
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RA Alkahfi Perum Mutiara Bogor Raya Blok F7 No.1 

Katulampa Bogor. Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan. Yang dimulai pada 

bulan Maret 2023 sampai dengan bulan Agustus 2023.  sesuai dengan jadwal penelitian 

yang tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Observasi 

Awal 

                        

Pengajuan 

Ijin 

Penelitian 

                        

Persiapan 

Instrument 

Penelitian 

                        

Pengumpul

an Data 

                        

Pengolaha

n Data 

                         

Analisis 

dan 

Evaluasi 

                        

Penulisan 

Laporan 

                        

Seminar 

Hasil 

Penelitian 

                        

 
   Sumber : Penelitian (2023) 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskripif. 

Deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk melukiskan tentang sesuatu hal di 

daerah tertentu pada saat tertentu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai masing-

masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen untuk mendapatkan 

gambaran tentang variabel-variabel tersebut Kadarudin, (2021:44).  
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Untuk pengelolaan data dengan menggunakan nilai mean, median, modus, standard 

deviasi nilai minimum, nilai maximum, frekuensi, present. Variabel tersebut dapat 

menggambarkan secara sistematik dan akurat mengenai populasi atau mengenai bidang 

tertentu Menurut Sajarweni, (2018:87). 

 

3.3. Teknik Pengumpulan data 

Menurut anwar, (2015:45) Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang 

digunakan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan berbagai informasi yang diolah 

dan disusun secara sistematis. Proses pengumpulan data menurut Sujarweni, (2020:93) 

merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menggiring informasi 

kuantitatif dari responden sesuai lingkup penelitian. Metode pengumpulan data ini 

disesuaikan dengan keadaan dan kondisi objek yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Data sekunder. Data sekunder 

adalah sumber data penelitan yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak 

langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasi 

maupun yang tidak dipublikasi secara umum. Penelitian ini menggunakan laporan 

keuangan pada tahun 2019-2022. 

 

3.4.  Teknik Analisis Data 

Menurut Sujarweni, (2018:135) analisis data dapat diartikan sebagai upaya data yang 

sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian, dengan hal tersebut teknik pengumpulan data dapat 

diartikan sebadai cara melaksanakan analisis terahdap data, dengan tujuan mengelola data 

tersebut untuk menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis dalam menganalisa data yaitu dengan analisis rasio keuangan. Analisis rasio  

keuangan  adalah hal utama untuk menilai  dan mengambarkan sacara actual 

perkembangan kondisi keuangan sebuah perusahaan, rasio adalah alat analisis keuangan 

yang paling umum dan banyak digunakan menurut Firdalia, (2022:6).  

 

 

 



20 

 

Analisis rasio keuangan adalah upaya yang dilakukan untuk mengukur keadaan 

keuangan dengan cara memanfaatkan data dari laporan keuangan untuk membuat 

perbandingan. 

 
A. Menghitung rasio likuiditas RA Alkahfi dari tahun 2019-2022. Rasio ini berguna 

untuk mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan, yang meliputi: 

 
1) Rasio Lancar (Current Rasio) 

  

 

 

 
Rumus rasio ini digunakan untuk mengambarkan semua aktiva lancar dapat 

digunakan untuk membayar kewajiban. 

 
2) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

 

 

 

 
Rasio ini mengambarkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid menutupi 

hutang lancar. 

 
3) Rasio Kas  (Cash Ratio) 

 

 

 

 
 

Rasio kas dihitung dengan menambahkan Kas dengan Aktiva yang setara kas 

kemudian membagi hasilnya dengan Hutang Lancar. Aktiva setara kas sendiri merupakan 

jenis aktiva yang paling cepat untuk diuangkan 

 

   Aktiva Lancar 

Rasio Lancar =                              ×100 

 Kewajiban Lancar 

    Aktiva Lancar - Persediaan 

Rasio Sangat Lancar =                                              ×100 

   Kewajiban Lancar 

Kas + Setara Kas 

Rasio Kas =                                    ×100 

Kewajiban Lancar 
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B. Menghitung dengan rasio Efektivitas rasio ini digunkan untuk menganalisis efektivitas 

anggaran dana RA Alkahfi dapat dilihat dari perbandingan antara realisasi belanja 

dengan target belanja dengan rumus : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Realisasi anggaran 

Efektivitas  =                                   ×100 

Target Anggaran 


